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ABSTRACT

Penelitian ini membahas tentang penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar
khususnya di kelompok B3 di Raudhatul Athfal DWP | KANWIL Departemen Agama Provinsi
Sulawesi Tengah. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan dalam pembelajaran pendidikan
anak usia dini yang menggunakan kaidah ilmiah melalui tahapan observasi, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan dengan tujuan membiasakan peserta
didik berpikir, bersikap dan berkarya sesuai dengan kaidah ilmiah. Focus penelitian berdasarkan
latar belakang di atas adalah bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar di
Raudhatul Athfal DWP | KANWIL Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah .Apa saja
kendala serta solusi dalam penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar di Raudhatul
Athfal DWP | KANWIL Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah. Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penerapan
pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar di Raudhatul Athfal DWP | KANWIL Departemen
Agama Provinsi Sulawesi Tengah melalui tiga tahapan yaitu, pertama tahap persiapan,Kedua,
tahap pelaksanaan. Ketiga tahap evaluasi, yaitu guru melakukan penilaian terhadap peserta didik.
Kendala dalam penerapan pendekatan saintifik yaitu, pertama terbatasnya guru di dalam kelas,
dengan solusi guru melakukan kerja sama dan pembagian tugas agar kegiatan pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik dan efektif. Kedua, Ada beberapa peserta didik yang karakternya pendiam,
dengan solusi guru melakukan pendekatan khusus dan dibutuhkan kreatifitas guru agar peserta
didik bisa kembali aktif dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Ketiga, terbatasnya waktu,
dengan solusi guru berusaha untuk memanfaatkan waktu dengan baik berpedoman pada RPPH.
Implikasi dari penelitian ini yaitu bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
tentang penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar.
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(Tanggal Penyerahan: Tanggal Publikasi: )
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah kebutuhan penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia. Karena dengan pendidikan dapat menghasilkan perubahan di dalam diri
seseorang mulai dari perubahan tingkah laku, moral, kebiasaan, ilmu pengetahuan,
keterampilan dan sebagainya. Oleh karena itu, para pakar pendidikan memberikan arti
pendidikan sebagai suatu proses kependidikan yang mengandung pengarahan kepada
suatu tujuan tertentu atau suatu proses yang berlangsung ke arah tertentu.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasioanal yang termaktub di dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Keberhasilan belajar atau hasil belajar pada setiap peserta didik berbeda-beda. Adapun
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik dalam mencapai hasil
belajar diklasifikasikan menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Faktor internal
diantaranya tingkat intelegensi, minat belajar, motivasi dan bakat. Sedangkan yang
menjadi faktor ekternal adalah sekolah, keluarga, lingkungan dan status sosial.

Pada dasarnya minat belajar yang ada di dalam diri peserta didik sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik tersebut. Semakin tinggi minat belajar akan semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Belajar tanpa minat akan terasa
membosankan, walaupun kenyataannya tidak semua peserta didik didorong untuk
belajar oleh minatnya sendiri.

SMA Al-Alzhar Mandiri Palu adalah salah satu sekolah terbaik yang ada di Sulawesi
Tengah yang memiliki peserta didik yang memiliki keberhasilan pembelajaran dengan
baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang sudah diraih oleh peserta didik
itu sendiri, seperti perwakilan dari Sulawesi Tengah pada kejuaraan Nasional Debat
Bahasa Inggris atau National School Debate Championship (NSDC) tingkat SMA tahun 2021,
Juara III pada OSN Biologi Terintegrasi dengan Alquran yang diadakan oleh
Kementerian Agama tahun 2019, serta prestasi-prestasi lainnya.

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Al-Azhar Mandiri Palu itu sendiri
memiliki nilai spiritual yang cukup baik karena peserta didik setiap harinya diharuskan
untuk menghafal dan mengaji sebelum jam pembelajaran pertama dimulai, kemudian
para peserta didik diharuskan untuk menunaikan kewajiban sholat di waktu jam sekolah.
Nilai sikap dan moral yang baik ini pun menjadi bukti keberhasilan belajar peserta didik
itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas tentu keberhasilan belajar yang didapatkan oleh peserta didik
itu tidak berjalan dengan sendirinya, melainkan ada faktor yang mendukung
keberhasilan tersebut, salah satunya yaitu minat belajar yang ada pada peserta didik di
SMA Al-Azhar Mandiri Palu.

Maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis bahwa :

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel X (minat belajar) terhadap
variabel Y (keberhasilan belajar peserta didik).

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel X (minat belajar) terhadap
variabel Y (keberhasilan belajar peserta didik).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian
yakni di Raudhatul Athfal DWP | KANWIL Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah Jenis
data yang dikumpulkan pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data
skunder. Adapun sumber data primer adalah Guru kelompok B3 Sentra Alam Sekitar. Sedangkan
sumber Data sekunder untuk mendukung informasi primer yang telah didapatkan yaitu dari media
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pembelajaran, rencana program pelaksanaan harian (RPPH), Raport, dan data-data yang ada di
sekolah lainnya yang mendukung penulis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi. Agar benar-benar memperoleh data yang akurat.

Enam kriteria yang menunjukan suatu keabsahan data yang menurut (Sugiono, 2015: 368) antara
lain perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi dengan teman
sejawat, analisis kasus negative, dan member check.

PEMBAHASAN

Dalam penerapan pendekatan saintifik di Raudhatul Athfal DWP | KANWIL Departemen Agama
Provinsi Sulawesi Tengah terdapat pada sentra alam sekitar. Dalam beberapa sentra yang lainnya
tidak menerapkan pendekatan saintifik seperti sentra ibadah, sentra balok, sentra olah tubuh dan
musik, sentra seni dan sentra persiapan. Penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar
dilaksanakan pendidik di Raudhatul Athfal DWP | KANWIL Deaprtemen Agama Provinsi
Sulawesi Tengah melalui tiga tahapan yaitu:

1. Tahapan persiapan
a. Pendidik menyiapkan RPPH
b.  Pendidik menyiapkan alat dan bahan sebagai media praktek langsung

2. Tahap Pelaksanaan
a. Mengatur Ruang Kelas
b. Membuka dengan salam
c. Penerapan pendekatan saintifik
Adapun penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar melalui lima langkah

sebagai berikut:

1) Mengamati yaitu pendidik mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan praktek
langsung, kemudian pendidik menjelaskan cara melakukan kegiatan praktek langsung
tesebut serta peserta didik melakukan pengamatan.

2) Menanya yaitu peserta didik bertanya kepada pendidik atau teman untuk mengetahui apa
yang belum diketahui.

3) Mengumpulkan informasi yaitu peserta didik mengumpulkan informasi baik melalui
eksperimen atau percobaan yang dilakukan mengikuti yang dicontohkan oleh pendidik.

4) Menalar yaitu peserta didik menghubungkan informasi yang telah diketahui dengan
informasi yang baru diketahui untuk memperoleh pemahaman yang baik.

5) Mengkomunikasikan yaitu peserta didik mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari
baik melalui cerita atau hasil eksperimen.

Setelah tahapan persiapan yang dilakukan oleh pendidik, selanjutnya adalah tahap
pelaksanaan atau penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar yang meliputi:

1) Mengamati

2) Menanya

3) Mengumpulkan informasi

4) Menalar

5) Mengkomunikasika

Dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar mampu melatih
peserta didik untuk memecahkan masalah yang ada di sekitarnya atau di kehidupan sehari-hari.
Kemampuan berpikir atau kognitif peserta didik di dorong melalui praktek langsung misal dengan
membuat teh, menanam bunga, membuat pulau dari pasir dan lain sebagainya.

Hal tersebut selaras dengan tujuan pendekatan saintifik yaitu untuk memberi pemahaman kepada

peserta didik untuk mengetahui, memahami, mempraktikkan apa yang sedang dipelajari secara
ilmiah. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diajarkan agar peserta didik mencari tahu dari
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berbagai sumber melalui mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta untuk semua tema yang diberikan oleh pendidik).
3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini guru melakukan penilaian kepada para peserta didik setelah kegiatan
pembelajaran pendekatan saintifik selesai. Dalam penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam
sekitar guru melakukan proses pengumpulan dan pengolahan berbagai informasi untuk mengukur
capaian pelaksanaan kegiatan pembelajaran termasuk perkembangan peserta didik. Kemudian
mengumpulkan hasil praktek dari peserta didik untuk di beri penilaian yang baik di beri 3 bintang
dan paling baik di beri 4 bintang. Setelah diberi nilai hasil praktek peserta didik di izinkan untuk
dibawa pulang

Dapat disimpulkan bahwa setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran guru melakukan evaluasi
untuk mengukur pencapaian pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik pada saat kegiatan
penutup pembelajaran dengan bertanya kepada peserta didik tentang kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan maupun pada hasil penilaian dari praktek langsung yang dilakukan oleh peserta
didik.

Dalam penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar pun tak lepas dari kendala. Adapun
kendala tersebut sebagai berikut:

a. Terbatasnya pendidik di kelas

b. Adanya peserta didik yang karakternya pendiam dan pemalu

c. Terbatasnya waktu di kelas

Sedangkan solusi terhadap kendala dalam penerapan pembelajaran saintific pada sentra

alam sekitar yaitu:

a. Solusi terhadap kendala terbatasnya pendidik di kelas, disebabkan kurangnya tenaga
pendidik. Maka dalam hal ini pendidik dan Kepala Raudhatul Athfal DWP |
KANWIL Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah melakukan upaya
penambahan tenaga pendidik di Raudhatul Athfal DWP | KANWIL Departemen
Agama Provinsi Sulawesi Tengah.

b. Solusi terhadap adanya peserta didik yang karakternya pendiam dan pemalu pendidik
melakukan pendekatan khusus dan dibutuhkan kreatifitas pendidik agar peserta didik
bisa kembali aktif dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

c. Solusi terhadap kendala terbatasnya waktu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
inti adalah sebagai pendidik berusaha memanfaatkan waktu dengan baik dengan
berpedoman pada RPPH dan melakukan kerja sama yang baik dalam melakukan
kegiatan pembelajaran serta adanya tambahan guru agar setiap melakukan kegiatan
praktek langsung setiap kelompok dari peserta didik yang telah dibagi guru bisa
mendampingi dalam praktek langsung. Sehingga semua peserta didik dapat
melakukan praktek langsung secara bersamaan dan tidak ada lagi peserta didik yang
masih menunggu untuk di panggil karena bergiliran serta waktu satu jam kegiatan
inti dapat dimanfaatkan dengan baik dan efektif.

KESIMPULAN

Penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar di Raudhatul Athfal DWP | KANWIL
Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah melalui tiga tahapan vyaitu, pertama tahap
persiapan. Kedua, tahap pelaksanaan. Ketiga, tahap evaluasi.

Kendala serta solusi dalam penerapan pendekatan saintifik pada sentra alam sekitar di Raudhatul
Athfal DWP | KANWIL Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah yaitu, pertama terbatasnya
guru di dalam kelas, dengan solusi menambah pendidik agar lebih mudah dalam melakukan kerja
sama dan pembagian tugas agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan efektif.
Kedua, Adanya peserta didik yang karakternya pendiam cenderung pasif tidak aktif pada saat
kegiatan pembelajaran, dengan solusi guru melakukan pendekatan khusus dan dibutuhkan
kreatifitas dan kesabaran guru agar peserta didik bisa kembali aktif dalam pelaksanaan kegiatan
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pembelajaran. Ketiga, terbatasnya waktu, dengan solusi terhadap kendala terbatasnya waktu adalah
sebagai pendidik saling mendukung satu sama lain dan bekerjasama dalam memanfaatkan waktu
dengan baik serta adanya penambahan guru di dalam kelas agar pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan baik dan efektif.
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